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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor utama yang menentukan
kualitas audit dari sudut pandang klien yang bukan perusahaan Go Public di Jawa Tengah.

Disamping itu penelitian ini juga menguji  faktor—faktor yang mempengaruhi kepuasan

klien audit yang bukan perusahaan go public di Jawa Tengah. Data penelitian diperoleh

melahu wawancara dengan menggunakan kuesioner yang telah diuji dabulu validitas dan
rehablhtasnya Data penelitian yang terkumpul sebanyak 52 responden. Faktor-faktor utama
yang menentukan kualitas audit: diuji dengan analisis - faktor, sedangkan uatuk menguji
kepuasan klien audit digunakan regresi. Model regresi ini difakukan pengujian asumsi
lasik, yaitu pengujian multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas, serta
pengujian normalitas untuk mengetahui distribusi data. |

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada 10 faktor utama kualitas audit terdiri
dari Auditor yang mempunyai pengalaman, keahlian industri, responsif terha(_iap kebutuban
klien, berkompeteri secara teknis, bersikap independen, hati-hati, mempunyai komtmen
terhadap kualitas audit, Pimpinan Kantor Akuntan Publik (KAP) aktif dalam audit, auditor
mempunyai standar etika yang tinggi, dan tidak mudah percaya. Sedangkan faktor-fakior
yang menentukan kepuasan klien adalal: 1) Auéitor mempunyai Keahlian Industri,
2). Auditor Responsif terhadap kebutuhan klien, 3). Auditor berkompeten secara teknis,
4). Auditor mempunyai standar etika yang tinggi, dan 5). Bagian akuntansi klien
mempunyai pengalaman kerja di Kantor Akuntan Publik yang sedang melakukan audit.

Kata Kunci : Kualitas audit, klien audit, perusahaah yang bukan go public, kepuasan klien.




ABSTRACT

This study is aimed to test main factors that determine Audit Quality from pomt
of view of client from non-Go Public Companies in Central Java. Besides, this study also
tested factors influence satisfaction of a client from non-Go Public companies. The

research data gained through interview with the use of questionnaire that its validity and

reliability had been tested before. The research data coilected from 52 respondents. Main .

factors determine audit quality examined by factor analysis, while to test audit client
satisfaction, Ly regression. Testing classic assumption, that is a test of multicollinearty,
autocorrslation, and heteroschedastisity, and also normality test to know data distribution
did this regression model.

The results show that ﬂiere are 10 main factors of audit quality, consisting of
auditor who has experience, industry skill, responsive to client’s need, and is technically
competent, has independence and commitment to audit quality, and is careful; the chief
of Certified Public Accountant (CPA) actively involved in the audit process, auditor has
high standard ethics, and skepticism. While factors determine clients satisfaction are : 1).

Auditor has industry skill, 2). Auditor is responsive to clients needs, 3). Auditor is

technically competent, 4). Auditor has high standard ethics, 5). Client’s accounting;.

departement has work experience with Certified Public Accommtant engaged in audit.

Key words: Audit Quality, Audit Client, Non-Go Public Companies, Client Satisfaction.
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1.1.

BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

. Agency Theory digambarkan bahwa top manajer sebagai agen dalam suatu
perusahaan, yang mempmlyaj;f‘_kepenting.an berbeda dengan pemilik pemsahaan sebagal
principal, tetapi keduanya berusaha memaksimalkan kepuasannya masing-masing.
Permasalahan timbul dengan adanya informasi yang tidak seimbang, dimana top manajer
sebagai agen mempunyai kecenderungan untuk menyémbunyikan informasi penting dari

pemilik perusahaan. Informasi yang tidak seimbang ini akan terkurangi dengan adanya

audit terhadap laporan keuangan oleh auditor independen.

Tnvestor dan pemakai laporan keuangan (sebagai pemilik perusahaan) mengakui

manfaat audit dalam pelaporan keuangan (Epstein dan Geiger, 1994). Hal i diperkuat
oleh Meihendri (1994) yang melakukan penelitian di Propinsi Riau, dimana dunia usaha
sangat membutuhkan jasa profesi akuntan publk, terutama audit. Oleh karena itu,
kemampuan menyediakan jasa audit yang berkualitas tinggi menjadi fokus penting yang
harus diperhatikan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP). Di Indonesia, kehadiran tenaga
akuntan asing yaﬁg memicu tajamnya persaingan di dalam pasar audit lokal, tidak
membuat tenaga-tenaga akuntan lokal tergusur manakala kualitas jasa yang mereka
sediakan tidak kalah dengan tenaga asing (Salamun, 1999).

Sutton (1993) mengatakan bahwa kualitas audit telah menjad:i isu yang penting.

Berkualitas atau tidaknya pelaksanaan audit mengacu pada standar-standar yang
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ditetapkan, meliputi standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan
(IAI-SPAP, 1994: 150.2). Kualitas audit umumnya ditinjau dari pihak auditor (Sutton,
1993). Sedangkan pihak pengguna jasa audit sering dilupakan. Banyak kelompok selain
auditor yang menunjukkan ketertarikan mereka pada masalah kualitas audit (Grant et.
al., 1996). Dengan kata lain, :;engglma jasa audit dépat memberi péuﬁaian atas kualitas
audit.

Dalam rangka mencapai keunggulan bersaing, selain dengan cara meningkatkan
kualitas jasa audit, KAP juga harus memperhatikan kepuasan yang akan diterima oleh
pengguna jasa (kliem). | Mengingat bahwa dalam lingkungan persaingan, konsumen
memainkan peran yang penting (Crane, 1991), kepuasan konsumen juga akan
membawa manfaat ekonomis yang sigﬁiﬁkan bagi organisasi bisnis (Anderson etal.,
19%4). Oleh karenanya KAP sebagai pelaku bisnis yang berorientasi kepada jasa (service
—oriented businesses), dituntut untuk mencapai dan menjaga kepuésan konsumen
(Pearce 11 dan Robinson Jr, 1997; 4).

Crane (1991) menemukan bahwa, kepuasan yang diterima oleh konsumen dari
pelayanan kelompok profesi, profesi akuntan menduduki peringkat kelima dari 6
kelompok profesi yang ditelitinya. Crane (1991) memberi ranking pelayanan dari
kelompok profesi berdasarkan tingkat kepuasan yang diterima konsumen secara
berurutan adalah sebagai berikut : (1) apoteker, (2) dokter mata, (3) dokter gigi, (4)
dokter uonum, (5) akuntan, (6) pengaéara. Wajar jika KAP mulai mengorientasikan diri
pada kepuasan konsumen (I{jien). Walaupun kepuasan konsuqlen _ menjadi fokus
penting bagi KAP, tetapi tidaklah dimaksudkan agar KAP dalam prakieknya bertindak

sebagai opinion shopping (Mahmud, 1998:189) dan melakukan praktek-praktek yang
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kurang etis demi kepuasan klien (Tommy dan Harry, 1999). Hal jtu harus dilakukan
mengingat kredibilitas adalah segalanya bagi akuntan (Mahon, 1982:3).

Behn et al (1997) mengguﬁakan 12 faktor kualitas audit yang dikembangkan
oleh Carcello et al (1992) berkaitan dengan kepuasan khien dari 6 KAP besar di
Amerika Serikat. Dari 12 fakior potensial pembentuk kualitas audit te.r'sebut di atas,
Behn et al (1997) menemukan ada beberapa faktor yang berhubungan positif dengan
kepuasan klien yaitu faktor pengalaman audit, memahami industri klien, responsif atas
kebutuhan klien, pelaksanaan audit lapangan, : keterlibatan pimpinan KAP dan
Leterlibatan Komite Audit. Salah satu saran penelitian berikutnya yang dikemukakan
Behn et. al. (1997) adalab menguji faktor-faktor kepuasan Klien terhadap KAP di luar 6
KAP besar.

Sehubungan dengan penelitian Behn et. al di atas, penelitian ini dimaksudkan
wuntuk  menguji  faktor-faktor yang mempengarnhi kepuasan klien yang bukan
pemsahaaﬁ go public terhadap KAP diluar KAP besar. Berbeda dengan penelitian
terdahutu, penelitian ini menggunakan klien yang bukan perusahaan go public, KAP
yang melakukan audit adalah di ‘luar KAP besar, dan penclitian ini dilakukan di
Tndonesia khususnya di Jawa Tengah. Klien yang bukan perasahaan go public dipilih
karena sebagian besar perusahaan di Indonesia belum go public, sehingga penelitian ini
dapat bermanfaat untuk lebih banyak perusahaan. Sedangkan KAP yang dipilih adalah
KAP di luar KAP besar, karena perusahaan yang belum go public, biasanya diaudit oleh

KAP di luar KAP besar.




1.2  Perumusan Mésalah |
Berdasarkan uraian masalah yang diteliti di muka, selanjutnya dapat dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Faktor-faktor utama apakah yang menentukan l-cualitaS audit, &ari sudut pandang
klien yang bukan perusahaan Go Public di Jawa Tengah
2. Faktor—faktor apakah yang mempengaruhi kepuasan klien audit yang bukan

perusahaan go public di Jawa Tengah.

1.3. Tujuan Penelitian
‘Sesuai dengan perumusan masalah, penelitian ini mempunyai tujuan sebagai
berikut :
1. Menemukan bukti empiris untuk menguji faktor—faktér utama yang menentukan
kualitas audit dari sudut pandang klien yang bukan perusahaan Go Public di Jawa
Tengah. a
2. Menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan klien audit yang bukan

perusahaan go public di Jawa Tengah.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
teori, terutama yang berkaitan dengan auditing. Temuan penelitian ini juga djhargpkan
dapat memberikan kontribusi praktis untuk Kantor Akuntan Publik khususnya di Jawa

Tengah dalam meningkatkan mutu auditnya.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS
d
Penclitian ini diarahkan untuk mengetahui faktor—faktor yang mempengaruhi kepuasan
klien audit yang bukan perusahaan go public di Jawa Tengah. Sebelum masuk membicarakan
hal tersebut, disinggung lebih dahulu jasa-jasa yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik
terutama jasa audit. Kemudian dibahas masalah kepuasan klien beserta variabel-variabel yang
mempengaruhi yaitu kualitas audit, auditor baru, dan pengalaman kerja bagian akuntansi klien.

Selanjutnya dikemukakan kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis.

2.1. Jasa Kantor Akuntan Publik

Jasa yang diberikan oleh Kantor Akuntan Publik secara.umum ada dua, yaitu
Jasa Atestasi dan jasa non atestasi (Boynton and Kell, 1996). Jasa atestasi adalah suatu
jasa dimana kantor akuntan mengeluarkan suatu komunikasi tertulis yang menyatakan
suatu kesimpulan tentang kehandalan suatu asers.i tertulis yang merupakan tanggung
jawab pihak manajemen. Jasa atestasi ini terdiri dari 4 jenis, yaitu auciit, pemeriksaan,
review, dan prosedur yang disepakati. Sedangkan jasa non atestasi tidak memberikan
pemyataan dari akuntan publik, tetapi membantu klien. untuk mengerjakan sesuatu
pekerjaan. Jasa non atestas;'i misalnya adalah jasa akuntansi, kon:sultaéi pajak, konsultasi
manajemen.

Meihendri (1994) meneliti kebutuhan dunia usaha atau jasa profesi akuntan
publik di propinsi Riau yang hasilnya adalah semua responden (39 responden) n;lenjawab

membutuhkan jasa profesi akuntan publik. Jenis jasa yang dibutuhkan meliputi:




1. Jasa audit (92,31 %)

2. Jasa Perpajakan (33,33 %)

3. Jasa konsultasi (30,77 %}

4, Jasa review (12,82 %)

Berkaitan dengan jasa KAP, Hari Purnomo (1994) menyimpulkan sebagai
berikut :

1. Jasa audit sebagai jasa KAP yang utama, menduduki posisi teratas (100 %). Semua

: KAP memberikan jasa audit, tidak satupun KAP yang tidak memberikan jasa audit.

| Hal ini berarti bahwa jasa audit merupakan jasa KAP yang paling dibutuhkan oleh

perusahaan. Jasa audit dibutuhkan oleh perusahaan dalam bidang usaha apapun, baik
perusahaan besar, sedang maupun kecil.

2. Jasa KAP yang menduduki peringkat kedua adalah jasa konsultasi manajemen.
Sebanyak 82 % KAP memberikan jenis jasa KAP ini. Hal ini berarti bahwa sudah
banyak perusahaan yang membutuhkan banfuan KAP untuk r;nembcnahi
manajemennya. Permintaan terhadap jasa ini disebabkan semakin banyaknya jenis
dan jumlah informasi yang dibutubkan oleh perusahaan. Jenis perusahaan yang
banyak membutuhkan jasa konsultasi manajemen umumnya adalah menengah ke
atas.

3. Peringkat ketiga adalah jasa akuntansi dan review. Sebanyak 76 % K AP memberikan
jenis jasa ini. Perusahaan yang memanfaatkan jenis jasa ini umumnya perusahaan

menengah ke bawah.




2.2

4. Jasa perpajakan merupakan jasa KAP yang menduduki peringkat terakhir. Sebanyak

71 % KAP memberikan jenis jasa ini. Perusahaan yang banyak memanfaatkan jasa

perpajakan adalah perusahaan berskala kecil.

Dari penelitian Meihendri (1994) dan Hari Purnomo (1994) jelaslah bahwa jasa
utama dari kantor akuntan publik adalah jasa audit. Hal ini sejalan dengan tujuan utama
didirikannya KAP adalah untuk memberikan opini (melalui jasa audit). |

Selanjutnya Trisnawati (1998) dan Mahmud (1996) melakukan perangkingan
repﬁtasi auditor di Indonesia berdasarkan jumlah klien maupun berdasarkan jumlah aset
klien.’Berdasarka‘n perangkingan tersebut, KAP yang masuk tiga besar adalah : Prasetio

Utomo, Hans Tuanakotta & Mustofa, dan Hanadi Sujendro.

Kepuasan Klien

Ulkuran kepuasan kiien merupakan evaluast klien terhadap jasa yang mereka
terima. Kepuasan klien merefleksikan pengalaman atau keseluruhan kesan klien atas
pengalamannya mengkonsumsi jasa. Cronin dan Taylor (1992) juga menyimpulkan
bahwa kepuasan klien akan dipengaruhi oleh tingkat kualitas jasa yang klien terima.
Sedangkan Anderson et al. (1994) menyimpulkan bahwa adanya pengaruh positif dari
kualitas jasa kepada kepuasan klien.

Oliver (1993) membuat kesimpulan yang berbeda dengan peneliti sebelumnya,
bahwa kualitas jasa dan kepuasan klien adalah 2 bentuk yang berbeda dan berdiri sendiri.

Hall dan Elliot (1993) juga mengatakan bahwa kualitas jasa dan kepuasan klien adalah 2
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kenstruk yang berbeda. Perbedaan ini ditemukan juga di dalam literatur-literatur jasa
profestonal. A. |
Dengan demikian, hubungan antara kualitas jasa dan kepuasan klien, apakah
berhubungan positif atau negatif, masih merupakan konsensus relatif (Taylor dan Baker,
1994). Untuk memperjelas perbedaan antara kualitas jasa dan kepuasan konsumen,
Taylor dan Baker (1994) mengidentifikasi sejumltah perbedaan kunci yang terdapat pada
kualitas jasa dan kepuasan klien sebagai berikut :
1. Dimensi kualitas jasa lebih spesifik dibanding kepuasan klien
2. Harapan terhadap kualitas jasa didasarkan pada persepsi ideal keunggulan
Jasa sedangkan kepuasan klien lebih didasarkan pada beberapa isu yang
mungkin tidak unggul.
3. Persepsi terhadap kualitas jasa tidak membutuhkan pengalaman dengan

penyedia jasa sedangkan kepuasan klien membutuhkan pengalaman dengan

penyedia jasa.

2.3. Kualitas Audit
Higgins dan Fergusson (1991) melakukem penehitian dirpana ide penelitian
mereka berasal dari asums; bahwa- kﬁalitas jasa akuntan dapat (iitingkatkan melalui
pemahaman terhadap perspektif konsumen. Tujuan penelitian mereka adalah untuk
menjelaskan praktek-praktek yang semestinya dilakukan untuk menciptakaﬁ jasa yang
berkualita;s tinggi. Melalui dimensi kualitas yang dikembangkan oleh Higgins‘ dan
Ferguson (1991) menjelaskan bahwa ada beberapa praktek untuk mengevaluasi kualitas

perusahaan akuntansi, termasuk jasa audit.




Hasil studi tersebut menyimpulkan, bahwa klien lebih berfokus pada dimensi

proses daripada dimensi hasil. Dalam menghadapi lingkungan persaingan, KAP harus .

menciptakan dan memelihara sesuatu yang mendukung kemampuan b.ersaing. Oleh
karenanya, dalam memasarkan jasé audit, ada beberapa aktivitas yang semestinya dinilai
oleh manajemen, seperti program komunikasi, kebijaksanaan harga, serangkaian
pelayanan, analisis kompetitif, dan perencanaan pemasaran melalui perspektif klien.

Sutton (1993) mendeteksi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas

audit. Ukuran yang digunakan oleh Sutton adalah gabungan dari ukuran proses dan

ukuran hasil. Ukuran proses, berfokus pada pekerjaan yang dilakukan oleh auditor dan
ketaatan auditor kepada standar yang ditetapkan. Ukuran hasil berfokus pada keyakinan
yang memngkat yang diperpleh pengguna laporan keuangan terhadap laporan auditor.

Hasil studi tersebut menunjukkan bahwa faktor-faktor yané mempengaruhi
kualitas audit adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan lingkungan klien. Fokus
dari proses audit pada lingkungan klien, sangat berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas audit.

Hasil studi Higgins dan’ Ferguson (1991) dan Sutton (1993) telah berhasil
menemukan faktor-faktor yang berpotensi untuk membentuk kualitas audit, namun studi
mereka belum memasukkan variabel kepuasan pengguna jasa. Untuk itu, Behn et al
(1997) mencoba untuk menghubungkan kualitas audit dan kepuasan klien. Studi Behn et
al (1997) bertujuan untuk nr'iendapatkan bukti empiris atas faktor-faktor kualitas audit
yang berhubungan dengan kepuasan klien.

Faktor kualitas audit yang digunakan Behn et al (1997) adalah faktor kualitas

audit yang dikembangkan oleh Carcello et al (1992) yang meliputi




8.

9.

Pengalaman audit.
Keahlian industri.
Responsif.

Kompetensi.

.Sikap indepedensi.

Sikap hati-hati.

Komitmen terhadap kualitas.

Keterlibatan pimpinan KAP.

Pekerjaan lapangan. andit.

10. Keterlibatan komite audit. °

11. Standar etika.

12. Sikap skeptis.

Dari 12 faktor potensial pembentuk kualitas audit tersebut, Behn et al (1997) menemukan ada
beberapa faktor yang berhubungan positif dengan kepuasan klien yaitu faktor pengalaman audit,
memahami industri klien, responsif atas kebutuhan klien, pelaksanaan audit lapangan,

keterlibatan pimpinan KAP dan keterlibatan Komite Audit.

2.3.1. Pengalaman Audit

memiliki pengalaman (Libby dan Trotman, 1993).. Pengalaman akan menghasilkan

Dalam pelaksanaan audit, pertimbangan auditor akan berkualitas jika auditor

10

pengetahuan dan pengetahuan tersebut tersimpan di memori auditor, sehingga memon

auditor memainkan peran penting pada kualitas pertimbangannya (Johnson, 1994).

e[ g s e
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Menurut Tubbs (1992) mengatakan bahwa auditor yang berpengalaman memiliki

keunggulan diantaranya kemampuan dalam hal : 1) mendeteksi kesalahan, 2)

‘memahami kesalahan secara akurat, dan 3) mencari penyebab kesalahan. melalu
keunggulan tersebut akan bermanfaat bagi klien untuk melakukan perbaikan-perbatkan.

Dengan demikian akan memberi kepuasan bagi klien.

2.3.2, Pemahaman Auditor Terhadap Industri Klien

Auditor perlu memahami industri bisnis :fqlien untuk mengidentifikasi kejadian
dan praktek bisnis yang menurut auditor akan sangat berpengaruh pada laporan
keuangan klien (Gupta, 1991:29-30). Auditor tidak hanya memperhatikan akun-akun
dalam laporan keuangan, teta;.ai juga memperhatikan keadaan dan lingkungan bisnis
klien (Walo,1995). Pemahaman terhadap industri klien dapat menjadi sumber kualitas
audit. Selain dapat menghasilkan audit lebih berkualitas, memahami klien juga berguna
untuk memberi masukan agar klien beroperasi secara lebih efisien (Wolk dan Wootton,

1997).

2.3.3 Respon Auditor Terhadap Kebutuhan Klien
Investor dan pemakai laporan keuangan mengakui manfaat audit dalam
pelaporan keuangan ( Epstein dan Geiger, 1994). KAP sebagai pelaku bisnis yang
berorientasi kepada jasa (sevice —oriented businesses), dituntut untuk mencapai dan
menjaga kepuasan konsumen (Pearce II dan prinson Jr; 1997; 4). Mahon (1982: 18)

dalam suatu interview dengan pihak klien, menyimpulkan bahwa faktor yang membuat

;."» Yy ".k"
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klien memutuskan pilihannya terhadap suatu KAP adalah kesungguhan KAP tersebut

memperhatikan kebutuhan kliennya.

Kompetensi Tim Audit Terhadap Standar Akuntansi dan Auditing

Pedoman pelaksanaan audit adalah standar auditing, yang di- Indonesia
menggunakan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Artinya, agar pelaksanaan
audit berjalan dengan ﬁrosedur yang benar, maka auditor harus menguasai dan
melaksanakan standar auditing yang termaktub di dalam SPAP. Sedangkan pada saat

melakukan audit, auditor harus bisa menilai, apakah klien benar-benar sudah

melaksanakan standar akuntansi. Oleh karena itu, auditor juga harus menguasai standar

akuntansi, yang di Indonesia menggunakan :Standar Akuntansi Keuangan (SAK).
Apabila kedua hal ini dilaksanakan maka kredibilitas auditor akan ter] aga.

Kredibilitas auditor tergantung pada : 1) kemungkinan auditor mendeteksi
kesalahan yang material dan kesalahan penyajian, dan 2) kemungkinan auditor ‘akan
melaporkan apa yang ditemukannya (Elitzur dan Falk, 1996). Kedua hal tersebut
menggambarkan terlaksananya standar akuntansi dan auditing. Seorang auditor harus
memiliki keahlian, independensi, dan cermat sebagai syarat dari mutu pelaksanaan audit
(SPAP, 1994:201.1). Kesalahan dapat dideteksi jika auditor memiliki keahlian dan

kecermatan.

Independensi Tim Audit
Seorang auditor harus memiliki keahlian, independensi, dan kecermatan sebagai

syarat dari mutu pelaksanadh audit (SPAP, 1994:201.1). Kesalahan dapat dideteksi jika




2.3.6.

2.3.7.

auditor memiliki keahlian dan kecermatan. Ahli diartikan sebagai ahli akuntanéi dan
audit (SPAP, 1994: 210.2) dan cermat menekankan pada pencarian tipe-tipe kesalahan
yang mungkin ada melalui sikap hati-hati (Mautz dan Syaraf, 1961: 157). Sikap
independensi bermakna bahv;.; auditor tidak mudah dipengaruhi (SPAP, 1994:220.1),

sehingga auditor akan melaporkan apa-apa yang ditemukannya selama proses

pelaksanaan audit.

Sikap Hati-Hati Tim Audit

Selain independen, tim audit harus memiliki keahlian dan kecermatan sebagai
syarat dari mutu pelaksanaan audit (SPAP, 1994:201.1). Kepermatan menekankan pada
pencarian tipe-tipe kesalahan yang mungkin ada.melalui sikap hati-hati (Mautz dan
Syaraf, 1961: 157). Kecermatan ini menggambarkan sikap hati-hati tim audit pada saat

pelaksanaan audit.

Komitmen KAP Terhadap Kuélitas Audit

KAP harus mempunyai komitmen yang kuat untuk melaksanakan audit dengan
mutu yang tinggi. Tanpa adanya komitmen ini, klien dan pengguna laporan keuangan
tidak akan lpercaya kepada laporan audit yang dilaksanakan KAP tersebut. Komitmen
yang kuat bisa terlihat sebelim, pada saat, dan setelah pelaksanaan 2udit. Perlu diingat,
bahwa KAP adalah jasa &ang mengandalkan kepercayaan masyarakat. Tanpa

kepercayaan ini, KAP tidak akan digunakan.
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Keterlibatan Pimpinan KAP

Standar Pekerjaan Lapangan yang péﬂama menyebutkan bahwa pekerjaan
(audit) harus direncanakan sebaik-baiknya dan jika digunakan asisten harus disupervisi
dengan semestinya (SPAP, 1994). Supervisi ini dilakukan tujuannya adalah untuk
menjaga agar pekerjaan audit tetap berkualitas walaupun yang turun lapangan bukan
pimpinan langsung KAP., Varona (1996), menyimpulkan bahwa pimpinan puncak
memiliki korelasi yang lebih kuat dibanding supervisor terhadap komitmen organisasi.
Kolb (1995f) mengatakan, untuk tujuan perbaikan kinerja, peran yang dimainkan oleh
pimpinan adalah sangat besar. Perbaikan kinerja yang terus menerus dapat dilakukan
dengan komunikasi yang harmonis. Perbaikan kinerja ini berguna untuk menjaga dan

memperbaiki bisnis yang berfokus pada konsumen (Edgett dan Egan, 1995).

Pelaksanaan Audit Lapangan

Walaupun kepuasan konsumen menjadi fokus penting bagi KAP, tetapi t.idaklah
dimaksudkan agar KAP dalam prakteknya bertindak sebagai opinion shopping
(Mahmud, 1998:189) dan melakukan praktek-praktek yang kurang etis demi kepuasan
klien (Tommy dan Harry, 1999). Hal itu harus dilakukan mengingat bahwa kredibilitas
adalah segalanya bagi akuntan (Mahon, 1982:3). Menurut Elitzur dan Falk (1996),
kredibilitas auditor tergantung pada : 1) kemungkinan auditor mendeteksi kesalahan
yang material dan kesalahan penyajian, dan 2) kemungkinan auditor akan melaporkan
apa yang ditemukannya. Kedua hal tersebut di atas dapat dicapai ketika auditor
melaksanakan pekerjaan audit lapangan.. Pelaksanaan audit lapangan yang tepat dapat

meningkatkan kepuasan klien. (Behn, et. al., 1992).
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Keterlibatan Komite Audit

Praktek terbaik yang dapat dilakukan KAP untuk menjaga independenst dan
profesionalismenya jika berhadapan dengan penentuan ketepatan penggunaan prinsip-
prinsip akuntansi oleh klien, adalah demgan melakukan komunikasi dengan dewan
direksi atau komite audit (Glazer dan Fabian, 1997). Komite audit diperlukan dalam
suatu organisasi bisnis antara lain dikarenakan dapat mengawasi proses audit dan
memungkinkan terwujudnya kejujuran pelaporan keuangan (Menon dan Williams,
1994). Hal ini dapat dicapai jika komite audit bekerja secara efektif. American Institute
of CPAs yang disadur oleh McMullen dan Raghtlhandan (1996) merekomendasikan
perl]unya peningkatan keefektifan komite audit untuk memperbaiki  kualitas laporan

keuangan.

Standar Etika yang Tinggi dari Tim Audit

Tim- audit harus mempunyai standar etika yang tinggi pada saat pelaksanaan
maupun setelah pelaksanaan audit.  Klien akan merasa lebih nyaman apabila tim audit
mempunyai standar etika yang tinggi, terutama masalah rahasia klien. Klien menyadari
bahwa auditor tidak hanya memeriksa perusahaannya saja, tetapi bisa saja méngaudit
perusahaan pesaingnya. Dalam kondisi seperti inilah klien benar-benar mengharapkan
adanya standar etika yang tinggi dari tim audit. Apabila 1ini tidak terpenuhi ada
kecenderungan klien akan memilih auditor yang berbeda dengan auditor yang dipakai

oleh pesaingnya (Kwon, 1996)
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2.3.12. Sikap Skeptis Tim Audit

Behn et al. (1997) menemukan bahwa ada hubungan negatif antara sikap skeptis

auiditor dengan kepuasan klien. Temuan ini mengilustrasikan tugas yang sulit yang di

hadapi oleh para auditor dalam menyeimbangkan pilihan-pilihan klien dengan
pengharapan-pengharapan kelembagaan dan profesional. Klien-klien mungkin kesal

- dengan skeptisme auditor, para pemakai/pemilih auditor yang lain berharap auditor
untuk bertindak (bekerja) dengan suatu cara tertentu. Sebagai contoh, Auditing Standard

Board (Dewan Standar Auditj menyatakan bahwa auditor harus memelihara sikap
skeptisme profesional “ (AICPA 1988, dalam Behn et al., 1997). Skeptisme dibutuhkan

untuk menghasilkan peranan kelembagaan yang diharapkan untuk auditor., seperti

pengawas publik “ (United States versus Arthur Young 1984, dalam Behn et al., 1997).

2.4. Auditor Baru

Para klien yang diaudit oleh KAP-KAP bﬁru mungkin lebih puas karena
beberapa alasan. Pertama, perusahaan-perusahaan cenderung merubah aunditor adalah
bahwa mereka tidak puas dengan pelayanan yang diterima dari auidtor sebelumnya atau
mereka mempunyai beberapa jarak dengan auditor sebelumnya. Kedua, perjénjian
audit yang baru, ada ketidakyakinan manajemen klien terhadap kualitas-kualitas
pelayanan yang akan diberikan oleh KAP tersebut. Akibatnya, ada dorongan yang kuat
dari KAP untuk memprioritaskan pelayanan klien dalam (ahun-tahun pertama setelah
memperoleh klien baru (Craswell, 1995 dalam Behn et. al, 1997). Klien-klien baru
mungkin mendapatkan perhatian khusus, dan mereka mungkin menikmati perspektif dan

pandangan yang berbeda yang diberikan oleh auditor baru.
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2.5. Pengalaman Kerja Bagian Akuntansi

Para kontroller atau bagian akuntansi pada perusahaan klien yang sebelumnya
telah bekerja pada KAP yang menjalankan audit mungkin bias dengan kepentingan
KAP itu lyer (1995) dalam Behn et. al. (1997) dalam‘ penelitiannya menyimpulkan
bahwa, rata-rata, alumni 6 KAP besar cenderung membantu KAP tempat dia beketja
dahulu. \'Be:rdasarkan hal-hal diatas, sesuatu yang memungkinkan bahwa para alummni
KAP yang bekerja sebagai kontroller atau bagian akuntansi lebih puas dengan
keseluruhan kinerja KAP mereka sebelumnya. Efek tersebut bisa terjadi sehubungan
dengan identifikasi para kontroller atau bagian akuntansi dengan KAP mereka
sebelumnya atau dengan pengetahuan detil mereka tentang pendekatan audit filosofi

KAP mereka sebelumnya.

2.6. Kerangka Pemikiran Teoritis
Deari uraian di muka, maka dapat dibuat suatu kerangka pemikiran teoritis sebagai

berikut ;




Pengalaman Audit

Pemahaman Industri klien

Responsif terhadap
kebutuhan klien

Penguasaan terhadap
standar akuntansi - auditing

Independensi tim audit

Sikap Hati-hati tim audit

Komitmen KAP terhadap
mutu audit

Keterlibatan pimpinan
KAP

Pelaksanaan Audit
Lapangan

Keterlibatan komite audit

Standar etika yang tinggi
dari tim audit

Sikap skeptis tim audit

KUALITAS

AUDIT

AUDITOR
BARU

PENGALAMAN
KERJA BAG.
AKUNTANSI
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KEPUASAN

KLIEN

Gb 1. Kerangka Pemikiran Teoritis
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2.7. Hipotesis
Dari uraian di muka, ada 12 atribut dari kualitas audit yang merupakan faktor-
faktor penting kepuasan klien berdasarkan penclitian terdahulu. Dari 12 faktor potensial
pembentuk kualitas audit tersebut, Behn et al (1997) menemukan ada beberapa faktor
yang berhubungan positif dengan kepuasan klien yaitu faktor pengalaman audit,
memahami industri klien, responsif atas kebutuhan klien, pelaksanaan audit lapangan,
keterlibatan pimpinan KAP dan keterlibatan Komite Audit. Namun atribut komite audit
kemungkinan tidak masuk faktor dominan dalam penelitian ini, karena sampel
perusahaan di Jawa Tengah yang sebagian besar tidak mempunyai komite audit. Di
Indonesia pada 'umumnya dan di Jawa Tengah pada khususnya, tidak ada kewajiban
untuk membentuk komite audit bagi perusahaan, apalagi bagi perusahaan yang tidak go

public.

Ukuran kepuasan klien merupakan evaluasi klien terhadap jasa audit yang
mereka terima. Kepuasan klief: merefleksikan pengalaman atau kescluruhan kesan klien
atas pengalamannya mengkonsumsi jasa audit. Cronin dan Taylor (1992) juga
menyimpulkan bahwa kepuasan klien akan dipengaruhi oleh tingkat kualitas jasa yang
xlien teruma. Sedangkan Anderson et al. (1994) menyimpulkan adanya pengaruh positif
dari kualitas jasa kepada klien. Behn et al (1997) mendapatkan bukti empiris atas faktor-
faktor kualitas audit yang berhubungan dengan kepuasan klien.

Craswell (1995) dalam Behn et. al (1997) menyatakan bahwa pada perjanjian

audit yang baru, ada ketidakyakinan manajemen klien terhadap kualitas-kualitas
pelayanan yang akan diberikan oleh KAP tersebut. Sebagai akibatnya, ada dorongan \.

yang kuat untuk KAP guna memprioritaskan pelayanan klien dalam tahun-tahun pertama
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setelah memperoleh klien baru. Klien-klien baru mungkin mendapatkan perhatian
khusus, dan mereka mungkin menikmati perspektif dan pandangan yang berbeda yang
diberikan oleh auditor baru.

Iyer (1995) dalam Behn et. al. (1997) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa,
rata-rata, alumni 6 KAP besar cenderung membantu KAF tempat dia bekerja dahulu.
Berdasarkan hal-hal diatas, sesuatu yang memungkinkan bahwa para alumni KAP yang
bekerja sebagai kontroller atau bagian akuntansi lebih puas dengan keseluruhan kinerja
KAP mereka sebelumnya. Efek tersebut bisa terjadi sehubungan dengan ider;tiﬁkasi
para kontroller atau bagian akuntansi dengan KAP mereka sebelumnya atau dengan
pengetahuan detil mereka tentang pendekatan audit filosofi K AP mereka sebelumnya.

Penelitian ini menguwji faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kepuasan klien.

Oleh karena itu dikembangkan hipotesis berikut ini :

H1 : Ada Pengaruh antara kualitas audit, auditor baru dan penzalaman kerja

bagian akuntansi klien terhadap Kepuasan Klien Audit




BAB HI

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini diawali dengan populasi dan sample yang akan digunakan dalam

penelitian. Selanjutnya dijelaskan definisi dan pengukuran variabel yang terdiri dari Kepuasan

Klien, Kualitas Audit, Auditor Baru, dan Pengalaman Kerja Bagian Akuntansi Klien. Terakhir

dijelaskan analisis data yang terdiri dari statistik deskriptif, uji kualitas data, dan uji hipotesis.

3.1.

Populasi dan Sample

Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang ada di Propinsi Jawa Tengah,
pernah diaudit oleh KAP dan tidak go public. Sedangkan unit analisisnyal adalah
Direktur Akuntansi atau Controller atau bagian akuntansi atau karyawan perusahaan
yang berhubungan langsung dengan tim audit. Jumlah populasi secara pasti tidak
diketahui.
k Data nama-nama perusahaan di Jawa Tengah yang sudah pernah diaudit, bisa
diperoleh dari berbagai sumber, misalnya Dinas Perindustrian dan Perdagangan,
BKPMD (Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah) Jawa Tengah, Biro Pusat
Statistik, Kawasan Berikat Tanjung Mas, dan sumber lainnya. Untuk mempersempit
sampel yang diambil, maka perusahaan yang tergolong menengah ke atas yang
diprioritaskan untuk dikirimi kuesioner. Karena perusahaan yang tidak go public, tidak
ada kewajiban untuk diaudit oleh KAP. Sedangkan perusahaan menengah ke atas

mempunyai kecenderungan untuk diaudit oleh KAP walaupun tidak diwajibkan oleh

pemerintah (Nasir, 1994).

21
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Mengingat jumlah populasi penelitian iz tidak diketa.hui,' maka diperlukan
sampel sekitar 50. Oleh karena itu sampel yang dikirimi kuesioner scbanyak 250. Hal
ini dilakukan karena tingkat pengembalian kuesioner di Indonesia sekitar 20 %,
schingga kuesioner yang bisa dijadikan data penelitian kurang lebih 50 sample. Untuk
memperbesa;r tingkat pengembalian, sebagian sampel yang ada di daerah Semarang akan

didatangi langsung untuk wawancara / pengisian kuesioncr.

3.2. Definisi dan Pengukuran Variabel

Kepuasan Klien. Definisi dari kepuasan klien adalah evaluasi yang menyeluruh yang
didasarkan kepada pengalaman klien dan mengkonsumsi jasa audit dari Kantor Akuntan
Publik (KAP) di masa lampau (Anderson et al, 1994). Kepuasan klien diukur melalui
kualitas audit yang dirasakan klien atas pelaksanaan audit oleh KAP, melalw 2 item
pertanyaan. Masing-masing item dinilai dengan menggunakan Skala Likert 5 alternatif
pilihan, yaitu : 1) STP = sangat tidak puas; 2) TP = Tidak Puas; 3) N = Netral; 4) P =
Puas ; 5) SP = Sangat Puas

Kualitas Audit. Kualitas audit yang dimaksud adalah kualitas audit yang terdirt dari 12
variabel seperti yang dikemukakan oleh Carcello et al (1992). Untuk mengukur kualitas
audit, digunakan 12 item pertanyaan. Masing-masing item dinilai dengan menggunakan
Skala Likert dengan 5 alternatif pilihan. Skala rendah menunjukkan tingkat kualitas

audit yang rendah, dan sebaliknya, skala tinggi menunjukkan tingkat kualitas audit yang

tinggi.
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Auditor Baru. Auditor Baru yang dimaksud adalah auditor yang melaksanakan audit
pada tahun terakhir, dimana auditor ini berbeda dengan auditor pada tahun sebelumnya.
Untuk mengukur Auditor Buru ini digunakan variabel dummy, dimana 1 untuk auditor

baru, danlainnya 0

Pengalaman Kerja Bagian Akuntansi. Pengalaman kerja bagian akuntansi yang
dimaksudkan adalah pengalaman kerja bagian akuntansi atau bagian lain perusahaan
klien yang berhubungan ‘lan;gsung dengan tim audit, dimana mempunyai pengalaman
kerja di KAP yang sedang melakukan audit. Skor 1 untuk mempunyai pengalaman

kerja, lainnya 0.

Analisis Data
Data penelitian dianalisis dengan alat statistik, yang terdiri atas:

Statistik Deskriptif. Statistik deskriptif akan menjelaskan demografi responden
penelitian, yang terdiri dari jenis perusahaan, dan KAP yang mengaudit. Dijelaskan
pula deskripsi mengenai masing-masing variabel penelitian yang menunjukkan rata-
rata (mean) dan deviasi standar.

Uji Kualitas Data. Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen
penelitian dapat dievaluasi rgelalui uji reliabilitas dan validitas. Artinya, suatu penelitian
akan menghasilkan kesimpulan yang bias jika datanya kurang reliable dan kurang
valid.. Sedang, kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen yang

digunakan untuk mengumpulkan data  (Indriantoro dan Supomo, 1999:180).
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Pengukuran reliabilitas akan menggunakan uji  konsistensi internal (Internal
Consistenicy Reliability). Sedang pengukuran validitas akan menggunakan uji validitas
konstruk (construct validity). Pengujian reliabilitas dan validitas ini akan menggunakan
program SPSS (Ghozali, 2001: 139-148).

Uji Hipotesis. Meiode statistik yang digunakan untuk mengi:i1 hipotesis dibagi
menjadi 2 bagian, yaitu :

1. Pengujian terhadap atribut-atribut kualitas audit. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan analisis faktor. Responden diminta tanggapannya terhadap 12
atribut kualitas audit, dengan menjawab salah satu altematif, yaitu: (1) STS=sangat
tidak setuju; (2) TS=tidak setuju; (3) N=netral; (4) S=setuju; dan (5) SS=sangat

. setuju.  Lebih lanjut analisis akan dilakukan dengan bantuan program SPSS

(Ghozali, 2001: 145 — 148)

2. Pengujian terhadap kepuasan klien, yaitu hipotesis HI. Pengujian ini dengan

menggunakan persamaan :

KEPUASAN = f (KA, DAUDBARU, DPENGKER )}

dimana,
KEPUASAN = Kepuasan Klien térhadap audit yang dilaksanakan

KA

1

Kualitas Audit yang terdiri dari dua belas (12) atribut yang

akan terseleksi dengan analisis faktor
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DAUDBARU = Variabel dummy untuk auditor baru yang menggantikan
auditor terdahulu, dimana 1 untuk auditor baru, dan lainnya 0.

0D]_E’EI\TGK‘J:".R = Variabel dummy untuk pengalaman kerja bagian akuntansi
atau bagian lain perusahaan klien yang berhubungan

langsung dengan tim audit, dimana mempunyai pengalaman

kerja di KAP yang sedang melakukan audit. Skor 1 untuk

mempunyai pengalaman kerja, fainnya 0.

Hipotesis H1 menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasan
Klien Audit adalah kualitas audit, auditor baru dan pengalaman kerja bagian akuntansi
klien. Untuk menguji hipotesis ini digunakan Regresi, dengan mempertimbangkan
variabel dummy yang berasal dari variabel auditor baru dan variabel pengalaman kerja

bagian akuntansi klien.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berikut ini dijelaskan tentang hasil penelitian yang terdiri dari hasil pengumpulan data,

pengujian validitas dan reliabilitas, dan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis sendiri terdiri

dari pengujian terhadap atribut-atribut kualitas audit, pengujian asumsi klasik, serta pengujian

terhadap kepuasan klien. Terakhir disajikan pembahasan terhadap hasil penelitian ini.

4.1.

4.1.1.

Hasil Penelitian
Hasil penelitian terdiri dari hasil pengumpulan data, pengujian validitas dan

reliabilitas, serta pengujian hipotesis.

Hasil Pengumpulan Data

Popglasi penelitian ini adalah perusahaan yang ada di Propinsi Jawa Tengah,
pernah diaudit oleh KAP dan tidak go puwblic.. Sedangkan unit analisisnya adalah
Direktur Akuntansi atau Contr‘oller atau karyawan perusahaan yang berhubungan
langsung dengan tim audit.

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara langsung dengan bagian
perusahaan yang inelayani langsung tim audit, seperti bagian akuntansi, Controller, atau
dengan Direktur langsung. Dengan metode wawancara ini dapat dikumpulkan 52
kuesioner, Cara lain mendapatkan data adalah dengan menitipkan kuesioner kepada
Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Jawa Tengah ketika berlangsung acara

Penyuluhan bagi semua Perusahaan Kecil Menengah se Jawa Tengah. di Semarang.
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Kuesicner yang dicdarkan sebanyak 100, Dari kuesioner sebanyak ini hampir
seluruhnya tidak kembali dengan alasan perusahaan yang bersangkutan belum pernah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik. Sedangkan kuesioner yang kembali hanya sebanyak
7. Dari 7 kuesioner ini tidak bisa dianalisa karena data tidak 1engka;. Sehingga secara

keseluruhan data yang bisa dianalisa sebanyak 52 kuesioner.

Pengujian Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dimaksudkan untuk mengukur kualitas kuesioner. Kuesioner yang
berkualitas, dapat mengukur apa yang akan diukur. Dalam penelitian ini, ﬁji validitas
dilakukan terhadap variabel kualitas audit yang terdiri dari 11 pertanyaan dan variabel |
kepuasan klien yang terdiri dari 2 pertanyaan. Vnriébel kualitas audit sebenarnya ada
12 pertanyaan, tetapi | pertanyaan tidak diikutsertakan dalam analisis. Pertanyaan yang
tidak masuk analisis adalah tentang seberapa jauh anggota tim audit berinteraksi
secara efektif dengan komite audif, karena semua perusahaan responden tidak
mempunyai komite audit. Hal ini bisa dimaklumi karena perusahaan responden tidak
mempunyai kewajiban membentuk komite audit, tidak go public, dan masuk katagori
perusahaan menengah ke bawah. |

Pengujian validitas dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor masing-
masing pertanyaan dengan total skor pada tingkat signifikan 5 %. Setiap faktor dihitung
korelasinya. Alat ukur untuk menentukan nilai validitas adalah 0,30 (Sugiyono,
1999:106). Jika hasil perhitungan korelasi lebih besar atau sama dengan 0,30, maka
disimpulkan pertanyaan adalah valid. Sedangkan bagi pertanyaan yang tidak valid, tidak

dimasukkan dalam analisis selanjutnya.
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Berdasarkan perhitungan validitas melafui bantuan program SPSS versi 10,
hasilnya adalah semua item pertanyaan pada Kualitas Audit dan Kepuasan Klien adalah
Valid pada tingkat signifikan 5 % (lampiran 1). Dari print out hasil SPSS pada lampiran

1 dapat diringkas dalam 2 tabel berikut ini :

Tabel 4.1. Hasil Uji Validitas Kualitas Aundit

No Tema Pertanyaan Nilai Validitas | Simpulan
i l Auditor mempunyai Pengalaman ‘ 0,596 Valid
2 | Auditor mempunyai Keahlian Industri 0,581 Valid
3| Auditor Responsif terhadap kebutuhan klien | 0,350 Valid
4 | Auditor berkompeten secara teknis 0,674 Valid
5 | Auditor bersikap independen 0,558 Valid
6 I'Auditor bersikap hati-tf;ti 0,745 Valid
7 Komitmen Auditor terhadap kualitas audit 0,741 - Vahd
8 | Pimpinan KAP aktif dalam audit 0,571 Valid
9 | Pelaksanaan Audit Lapangan yang tepat 0,651 Valid
10 | Auditor mempunyai standar etika 0,676 - Valid
11 | Auditor tidak mudah percaya 0,672 Valid
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Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas Kepuasan Klien

No Tema Pertanyaan | Nilai Validitas | Simpulan
1 | Kepuasan klien terhadap Kantor Akuntan Publik 0,823 Valid
2 | Kepuasan klien terhadap Tim Audit 0916 Valid

Pengukuran kualitas data yang lain adalah dengan Uji Reliabilitas. Pengukuran
reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan uji konsistensi internal (Internal
Consistency Reliability). Dengan pendekatan ini, reliabilitas merupakan konsistenst
diantara item-item pertanyaan dalam suatu instrumen untuk mengukur konstruk tertentu,
dimana keterkaitan ini menunjukkan tingkat reliabilitas konsistensi internal instrumen
yaﬁg bersangkutan. Untuk mengukur konsistensi internal, peneliti hanya memeérlukan
sekali pengujian dengan menggunakan teknik statistik tertentu terhadap skor Jjawaban
responden yang dihasilkan dari penggunaan instrumen yang bersangkutan (Indriantoro
dan Supomo, 1999:181). Pada penelitian ini, tehnik statistik yang digunakan untuk
mengukur konsistensi internal adalah Cronbach’s alpha. Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s alpha > 0,60 (Nunnally, 1969
dé.lam Ghozali, 2001: 140).

Berdasarkan perhitungan reliabilitas melalui bantuan program SPSS versi 10,
hasilnya adalah Variabel Kualitas Audit dan Variabel Kepuasan Klien adalah Reliabel
(lampiran 2). Dari print oui hasil SPSS pada lampiran 2 dapat diringkas dalam tabel

berikut ini :

e AT S S s
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Tabel 4.3. Hasil Uji Reliabilitas

No | Variabel Yang Diuji | Cronbach’s alpha | Simpulan

1 | Kualitas Audit 0,8554 Rehlabel

2 | Kepuasan klien 0,6633 Reliabel

Cod

4.1.3. Pengujian Hipotesis
Metode statistik yang digunakan untuk meﬁguji hipotesis dibagi menjadi 2
bagian, yaitu ;
4.1.3.1. Pen;gu jian Terhadap Atribut-Atribut Kualitas Audit
Permasalahan pertama penelitian ini menyebutkan faktor-faktor utama apakah
yang menentukan kualitas audit, dari sudut pandang klien yang bukan perusahaan Go
Public di Jawa Tengah.. Untuk menjawab permasalahan ini digunakan analisis faktor.
Analisis faktor pada prinsipnya digunakan untuk mereduksi dafa, yaitu proses untuk
meringkas sejumlah variabel menjadi lebih sedikit. Respondandiminta tanggapannya
terhadap 11 atribut kualitas audit, dengan menjawab salah satu alternatif, yaitu: (1)
STS=sangat tidak setuju; (2) TS=tidak setuju; (3) N=netral, (4) S=setuju; dan (5)
SS=sangat setuju. Pada awalnya atribut kualitas audit ada 12, téta'pi salah satu atribut
yaitu komite audit tidak dimasukkan dalam analisis. Hal i disebabkan, semua
respenden tidak mempunyai komite audit.
Langkah awal dalam analisis faktor adalah memilih variabel yang layak
dimasukkan dalam analisis’ faktor. Kumpulan variabel dikatakan iayak apabila angka

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO-MSA) minimal sebesar
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0,5 (Santoso, 2001:253). Dan masing—maéing variabel minimal mempunyai angka
MSA sehesar 0,5 dalam Anti Image Correlation (Santoso, 2001:254). |

Dari hasil print out SPSS versi 10 (lampiran 3/1-3), terlihat bahwa angka KMO-
MSA sebesar 0,816, Hal ini berarti kumpulan variabel tersebut dapat diproses lebih
lanjut karena angkanya di atas 0,5. Sedangkan pade tabel Anti Image Matrices,
khususnya pada bagian bawah (Anti Image Correlation), terlihat sejumlah angka yang
l;lembentuk diagonal dan bertanda ‘a’, yang menandakan besaran MSA sebuah
variabel. Paling kecil besaran MSA sebesar 0,665 yaitu pada variabel RESPONS.
Namun karena masih di atas 0,5 maka semua variabel dapat dilakukan analisis faktor.

Analisis faktor dilanjutkan dengan dilakukan “ekstraksi” terhadap variabel-
variabel yang memenuhi syarat. Ekstraksi dimaksudkan agar menjadi beberapa faktor
penting, dan dalam penelitian ini menggunakan metode Principal Coniponent.

Dari hasil print out SPSS versi 10 tabel Total Variance Explained (lampiran
3/4), terlihat bahwa akan terbentuk 3 faktor, yang bisa dilihat dari nilai [nitial
Eigenvalu(;s pada 3 komponent nilainya masih di atas 1 ( yaitu 1,160 } tetapi pada 4
komponen nilainya dibawah 1 ( yaitu 0,892 ). Hal ini diperkuat dengan tabel Rorated
Component Matrix (lampiran 3/8) yang terdiri dari 3 komponen / faktor.

Berdasarkan tabel yang disebutkan terakhir, dapat diringkas 3 komponen tersebut

dengan variabel-variabel yang inenyertainya, seperti di bawah ini :
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Tabel 4.4. Hasil Uji Analisis Faktor

Konponen / Faktor Yariabel Factor Loading
Komponen 1 1. Pengalaman Auditor 0,724

2. Keahlian Industri Auditor 0,631

3. Responsif Kebutuhan Klien | 0,814

4. Kompetensi Auditor 0,679
5. Kommtmen mutu audit 0,637
Komponen 2 1. Sikap hati-hati auditor 0,745

2. Keaktifan Pimpinan KAP 0,820

3. Auditor tidak mudah percaya | 0,762

Komponen 3 I Independensi Auditor 0,903

2. [Etika Profesi Auditor 0,756

Ada satu variabel yang tidak bisa dimasukkan dalam ketiga komponen di atas,
yaitu variabel Pelaksanaan Audit Lapangan yang tepat, walaupun factor loading
terbesar di komponen 1 sebesar 0,492. Hal ini disebabkan angka ini masih di bawah
0,55, sehingga tidak bisa langsung dimasukkan ke komponen 1. Hal in1 bisa dijelaskan
bahwa audit lapangan yang tepat sebenarnya bisa tercermin dari variabel kuaittas audit
. yangllain. Bahkan pada lampiran 1 unfuk mengukur validitas, bisa kita lihat juga
bahwa variabel Pelaksanaan Audit Lapangan yang tepat (LAPANGAN), berkorelasi
secara signifikan dengan variabel lainnya. Ini bisa juga diartikan bahwa pelaksanaan

audit lapangan yang tepat bisa tercermin pada variabel lainnya.
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Selanjutnya 3 komponen utama kualitas audit yang terbentuk akan diberi nama,
dimana komponen 1 disebut Kualitas Keahlian Audi‘tbr, komponen 2 disebut Kualitas
Sikap Auditor, dan komponen 3 disebut Kualitas Etika Auditor, Oleh karena 1tu secara

lengkap masing-masing Faktor beserta variabelnya dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.5. Kelompok Faktor Kualitas Audit

Faktor Kualitas Audit Variabel

1. Kualitas Keahlian Auditor 1. Pengalaman Auditor

2. Keahlian Industri Auditor
3. Responsif Kebutuhan Klien
4. Kompetensi Auditor

5. Komitmen mutu audit

2. Kualitas Sikap Auditor 1. Sikap hati-hati auditor
2. Keaktifan Pimpinan KAP

3. Auditor tidak mudah percaya

3. Kualitas Etika Auditor 1. Independensi Auditor

. 2. FEtika Profesi Auditor

4.1.3.2. Pengujian Asumsi Klasik Dan Pengujian Terhadap Kepuasan Klien.
Hipotesis H1 menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasan
Klien Audit adalah kualitas audit, auditor baru dan pengalaman kerja bagian

akuntansi klien. Pengujian hipotesis ini dengan menggunakan persamaan regresi :
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KEPUASAN =g + § 1 PENGALMN + B2 AHLI + B3 RESPONS + B4
KOMPETEN + B s KOMITMEN + s HATIZ + 37 AKTIF + Bs
TDKPEIiC + B9 INDEPEND + 10 ETIKA +f 11 DAUDBARU + »
f 12 DPENGKER + €
dirmana,
KEPUASAN = Kepuasan Klien terhadap audit yang dilaksanakan
PENGALMN = Pengalaman Kerja Auditor

Keahlian Industri Auditor

AHLI

' RESPONS Auditor responsif terhadap kebutuhan klien
KOMPETEN = Kompetensi Auditor

KOMITMEN = Komitmen pimpinan KAP terhadap mutu audit
HATI2 = Sikap hati-hati auditor

AKTIF = Pimpinan KAP terlibat aktif dalam pelaksanaan audit
TDKPERC = Auditor tidak mudah percaya

INDEPEND = Auditor bersikap independen

ETIKA = Auditor mempunyai kode etik yang tinggi

DAUDBARU = Variabel dummy untuk auditor baru yang menggantikan auditor

terdahulu, dimana 1 untuk auditor baru, den lainnya 0.
DPENGKER = Vari;lbel dummy untuk pengalaman kerja bagian akuntans: atau
bagian lain perusahaan klien yang berhubungan langsung
dengan tim audit, dimana mempunyai pengalaman kerja di1 KAP
yang sedang melakukan audit. Skor 1 untuk mempunyai

pengalaman kerja, lainnya 0.
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Sebelum hasilnya diketahui, maka dilakukan dahulu uji asumsi klasik yang
terdiri dari Uji Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, Uji Heteroskedastisitas, dan uji

normalitas dengan bantuan program SPSS versi 10.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi di antara variabel independen. Penelitian ini menguji multikolinearitas
dengan menganalisis matrik korelasi antar variabel independen, dan nilai variance
inflation factor (VIF). Jika antar variabel independen ada korelasi yang tinggi (di atas
0,90), .mak:a ada indikasi terjadi multikolinearitas. Dan jika nilai VIF di atas 10, maka
terjadi multikolinearitas. Berdasarkan hasil olahan SPSS pada tabel coefficients
(lampiran 4/2-3) dan tabel Coefficient Correlations (lampiran 4/3-5), terlihat bahwa
tidak ada nilai VIF di atas 10, dan tidak ada nilai korelasi antar variabel independen di

atas 0,90, Hal ini berarti bahwa persamaan di atas bebas dari multikolinearitas.

4.1.3.2.2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi ini muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu
sama lain, sehingga sering mgncul untuk data runtut waktu atau tim= series. Walaupun

penelitian ini tidak menggunakan data runtut waktu tetapi menggunakan data silang
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waktu (crossection), dan kemungkinan kecil terjadi autokorelasi, namun akan tetap
dilakukan uji autokorelasi untuk lebih meyakinkan.

Pengujian autokorekasi pada penelitian ini menggimakan Uji Durbin-Watson
(DW) karena model regresinya terdapat konstanta dan tidak terdapat variabel lag
diantara variabéi bebas. Pada tabel Model Summary (lampiran 4/1) terlihat bahwa nilai
DW sebesar 2,668. Nilai ini dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan
derajat kepercayaan 5 %, jumlah sampel 52, dan jumlah variabel bebas 12. Darli tabel
Durbin-Watson (Arief, 1993) diperoleh nilai tabel DW, dimana nilai dL sebesar 1,019
den nilai JU sebesar 2,163. Oleh karena nilai DW hitung (yaitu 2,668} lebih besar

daripuda dU (yaitu 2,163), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat

autokorelasi.

4.1.3.2.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan Vaﬁance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain berbeda, disebut
heteroskedastisitas, namun jika sama dinamakan homoskedastisitas. Model regresi yang
baik adalah .yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residuainya (SRESID).
Jika pada grafik terdapat pola tertentu maka diindikasikan terdapat heteroskedastisitas.

Pada grafik plot /Scatterplot (lampiran 4/9), bisa dilihat bahwa tidak ada pola tertentu

- pada grafik. Hal ini berarti bahwa pada model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas.

T T e B e | et e
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413.2.4. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas, semuanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak.
Model regresi yang baik adalah regresi yang memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Penelitian ini menggunakan metode Analisis Grafik, yaitu dengan
melihat histogram dan rormal probability plot. Distribusi data dikatakan normal pada
metode histogram jika grafik histogram mengikuti garis distribus normal. Sedangkan
pada metode normal probability plot dikatakan normal jika garis yaﬁg menggambarkan
data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.

Dengan bantuan program SPSS versi 10, terlihat grafik histogram (lampiran
4/10) memberikan pola distribusi yang mendekati normal. Sedangkan pada grafik
normal plot (lampiran 4/10) terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta
penyebarannya mengi.kuti arah garis diagonal. Berdasarkan hasil kedua grafik i, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi layak dipakai karena memenuhi asumsi

normalitas.

4.1.3.2.5. Pengujian Terhadap Kepuasan Klien

Dari keempat pengujian sebelumnya dapat dikatakan bahwa model regresi bebas
dari asumsi klasik, yaitu multikolinearitas, auiokorelasi, dan heteroskedastisitas, serta
data yang ada berdistribusi normal. Dengan hasil seperti itu maka model regresi ini layak
untuk dilakukan pengujian hipotesis HI1.

Hipotesis HI menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi Kepuasan

Klien Audit adalah kualitas audit, auditor baru dan pengalaman kerja bagian akuntansi

T
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0,000, KOMPETEN sebesar 0,000, ETIKA sebesar 0,003, dan DPENGKER
sebesar 0,000, dimana mereka di bawah 0,05 atau dengan signifikansi 5 %. Rahkan

untuk variabel RESPONS, KOMPETEN, dan DPENGKER  signifikan pada tingkat |
signifikansi 1 %. Sedangkan variabel independen yang lain tidak signifikan karena
probabilitas signifikansinya di atas 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel KEPUASAN dipengaruhi oleh AHLI? RESPONS, KOMPETEN, ETIKA,

dan DPENGKER, dengan persamaan matematis sebagai berikut:

KEPUASAN = -0,159 -+ 0003217 PENGALMN + (,38 AHLI + 0,587
RESPONS + 0,602 KOMPETEN + 0,239 KOMITMEN - 0,128
HATI2Z + 0,0058 AKTIF + 0,0001528 TDKPERC - 0,133
INDEPEND + 0415 ETIKA -+ 0,0006222 DAUDBARU - 2373

DPENGKER + ¢

Pembahasan

Hasil penelitian ini memberi bukti bahwa Kepuasan klien audit dipengaruhi oleh
kualitas audit yang terdiri dari auditor yang mempunyai keahlian industri klien, responsif
terhadap kebutuhan klien, kompeten secara teknis, dan mempunyai standar etika
profesional yang tinggi. Selain kualitas audit, kepuasan klien juga dipengaruhi oleh
bagian akuntansi klien yang mempunyai pengalaman kerja di Kantor Akuntén Publik

(KAP) yang sedang melaksanakan audit.
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Hasil penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh Behn et al (1997), dan dapat dilihat pada tabel berikut

ini:

Tabe! 4.6. Perbandingan Penelitian Behn et al (1997) dengan Penelitian Ini

No Variabel Behn et al Penelitian Ini
1 | Auditor mempunyai Pengalaman Signmifikan Tidak
' Signifikan
2 | Auditor mempunyai Keahlian Industri Signifikan Signifikan
3 | Auditor Responsif terhadap kebutuhan klien Signifikan Signifikan
4 | Auditor berkompeten secara teknis Tidak Signifikan
Signifikan
5 | Auditor bersikap independen Tidak Tidak
Signifikan Signifikan
6 | Auditor bersikap hati-hati Tidak Tidak
Signifikan Signifikan
7 | Komitmen Auditor terhadap kualitas audit Tidak Tidak
Signifikan Signifikan
8 | Pimpinan KAP aktif dalam audit Signifikan Tidak
, Signifikan
9 | Pelaksanaan Audit Lapangan yang tepat Signifikan Tidak
Signifikan
10 | Tim Audit berinteraksi dengan komite audit Signifikan Tidak
' Signifikan
11 | Auditor mempunyai standar etika Tidak Signifikan
Signifikan
12 | Auditor tidak mudah percaya Tidak Tidak
Signifikan . Signifikan
13 | Auditor / KAP yang mengaudit sckarang berbeda | Signifikan Tidak
Signifikan
dengan auditor / KAP tahun sebelumnya
14 | Bagian akuntansi klien punya pengalaman Signifikan Signifikan
kerja di KAP yang mengaudit
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Perbedaan penelitian ini dengan Behn et al (1997) secara umum disebabkan oleh
responden perusahaan yang memang berbeda. Ada 3 perbedaan pokok tersebut yaitu :

Tabel 4.7. Perbedaan Penelitian Behn et 2l (1997) dengan Penelitian Ini

No | Keterangan Resﬁonden Behn et al (1997) | Penelitian Ini
1 | Status Perusahaan Responden Go Publié Bukan Go Public
2 | Kantor Akuntan Publik yang mengaudit | KAP Besar KAP Kecil
3 | Lokasi Penelitian ' Ptmerika Serikat | Indonesia
(Jawa Tengah)

Berikut ini akan dibahas variabel-variabel kepuasan klien, baik yang signifikan
maupun yang tidak signifikan dan dibandingkan dengan hasil penelitian Behn et al

(1997). -

Pengalaman Audit

Penelitian Behn et al (1997) memberi bukti bahwa pengalaman audit para
auditor berpengaruh secara signjfikan terhadap kepuasan klien, tetapi dalam penelitian
ini tidak diperoleh bukti signifikan. Hal ini disebabkan karena tanpa pengalaman audit
terhadap klien yang bersangkutan, auditor sudah bisa memberi kepuasan. Pengalaman
audit tidak signifikan daI-am memberi kepuaéan klien, karena responden penelitian ini

adalah perusahaan menengah ke bawah (bukan perusahaan go public ) sehingga auditor

tidak perlu mempunyai pengalaman audit terhadap klien yang bersangkutan. Berbeda

dengan penelitian Behn et al (1997) yang menggunakan responden perusahaan go

public, tentunya  Struktur Pengendalian Intern (SPI) responden ini lebih komplek
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dibandingkan perusahaan bukan go public, sehingga diperlukan pengalaman audit untuk
memberi kepuasan klien.
Pemahaman / Keahlian Industri

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan klien dipengaruhi oleh auditor
yang mempunyai keahlian industri klien, dimana hasil ini mendukung penelitian Behn
et al (1997). Dengan demikian dibuktikan bahwa pemahaman terhadap industri klien
mutlak diperlukan-dalam memberikan kepuasan klien, baik perusahaan yang go public
m;lupun perusahaan yang bukan go public. Hal ini dapat dijelaskan bahwa pemahaman
industri klien oleh auditor, membuat pekerjaan audit lebih efisien dan tidak perlu

banyak bertanya kepada klien untuk memahami SPI yang ada.

Responsif

Hasil penelitian ini membuktikan babwa kepuasan klien dipengaruhi oleh auditor
yang responsif terhadap kebutuhan Klien, dimana hasil ini mendukung penelitian Behn
et al (1997). Hal ini bisa dijelaskan bahwa klien yang kebutuhannya dipenuhi oleh

auditor, tentu saja akan memberikan kepuasan kepada klien.

Kompetensi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan klien dipengaruhi oleh auditor
yang berkompeten secara teknis dalam mengaplikasikan standar akuntansi dan standar
auditing. Hasil ini tidak mendukung penelitian Behn et al (1997). ‘Hal ini bisa dijelaskan

bahwa klien pada penelitian ini adalah perusahaan bukan go public (perusahaan
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menengah ke bawah) yang akan puas apabila auditor mempunyai kompetensi teknis,
karena bisa memberi bimbingan akuntansi kepada klien. Berbeda dengan responden
Behn et at (1997) yang perusahaan go public, tentunya karyawan tersebut mempunyai
kompetensi 'teknis yang tinggi pula. Oleh karena itu kompetensi teknis auditor tidak

berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan klien, karena sama-sama berkompeten.

Sikap Independensi

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan klien tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh sikap independensi auditor, dimana hasil ini mendukung penelitian Behn
et al (1997). Hal ini bisa dijelaskan bahwa walaupun independensi penting dalam
pelaksﬁnaan audit, tetapi tidak berpengaruh secara signifikan dalam kepuasan klien.
Hasil regres sikap independen terhadap kepuasan klien, mempunyai tanda negatif, ini
berarti bahwa klien di Indonesia tidak menyukai apabila auditornya bersikap

independen.

Sikap Hati-Hati

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan klien tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh sikap hati-hati auditor, dimana hasil ini mendukung penelitian Behn et al
(1997). Hal ini bisa dijelaskan bahwa walaupun auditor perlu bersikap hati-hati dalam
pelaksanaan audit, tetapi tidak berpéngamh secara signifikan dalam kepuasan klien.
Hasil regres sikap hati-hat:i'";terhadap kepuasan k{ien, mempunyal ianda negatif, ini
berarti bahwa klien di Indonesia tidak menyukai apabila auditomj,}a bersikap hati-hati

ketika melakukan audit.
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Komitmen Terhadap Kualit;ls

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan klien tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh komitmen terhadap kualitas audit, dimana hasil ini mendukung
penelitian Behn et al (1997). Hal ini bisa dijelaskan bahwa walaupun komitmen
terhadap kualitas audit merupakan salah satu variabel kualitas audit, tetapi tidak

berpengaruh secara signifikan dalam kepuasan klien.

Keterlibatan Pimpinan KAP

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan klien tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh keterlibatan Pimpinan KAP, dimana hasil ini tidak mendukung
penelitian Behn et al .(1997). Hal ini bisa dijelaskan bahwa perusahaan bukan go
public lebih senang berkonsultasi dengan tim andit yang di lapangan, daripada dengan
pimpinan KAP, karena yang dibahas lebih banyak bersifat teknis. Berbeda dengan
penelitian Behn et al (1997) yang menggunakan responden perusahaan go public yang

lebih puas apabila pimpinan K AP lebih banyak terlibat dalam pelaksanaan audit.

Pekerjaan Lapangan Audit

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa ke:puasan klien tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh pelaksanaan audit lapangan yang tepat, dimana  hasil ini tidak
mendukung penelitian Behn et al (1997). Hal ini bisa dijelaskan bahwa pekerjaan
Japangan untuk perusahaan bukan go public bisa dilaksanakan dengan cukup mudah

karena perusahaan yang tidak begitu kompleks. Berbeda dengan perusahaan go public
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yang kompleks, tentunya membutuhkan pekerjaan lapangan yang tepat agar klien bisa

puas dalam pelaksanaan audit-

Keterlibatan Komite Audit

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan klien tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh keterlibatan komite audit, dimana hasil ini tidak mendukung penelitian
Behn et al (1997). Hal ini bisa dijelaskan bahwa responden penelitian Behn et al (1997)
adalah perusahaan go public dan wajib mempunyai komite audit yang sangat membantu
dalam pelaksanaan audit. Hal ini berbeda deﬁgan penelitian ini yang mengambil
responden perusahaan bukan go public dimana semuanya tidak mempunyai komite
audit. Oleh karena itu penelitian ini tidak bisa membuktikan bahwa keterlibatan komite

audit berpengaruli terhadap kepuasan klien.

Standar Etika

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan klien dipengaruhi secara
signifikan oleh auditor yang menétpunyai standar etika yang tringgi, dimana hasil ini
tidak mendukung penelitian Behn et al (1997). Hal ini bisa dijelaskan bahwa
perusahaan bukan go public awam terhadap standar etika, schingga apabila standar
etika tersebut diterapkan c;ieh anditor, hal itu dapat menyebabkan kepuasan klien.
Berbeda dengan perusahaan go public, bagian akuntansinya tentunya memahami standar

etika, sehingga tidak begitu berpengaruh terhadap kepuasan klien.
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Sikap Skeptis

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan klien tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh sikap auditor yang skeptis atau tidak mudah percaya, dimana hasil ini
mendukung penelitian Behn et al (1997). Hal ini bisa dijelaskan bahwa walaupun sikap
skeptis auditor merupakan salah satu variabel kualitas audit, tetapi tidak berpengaruh

secara signifikan dalam kepu#san klien.

Auditor Baru

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan klien tidak dipengaruhi secara
signifikan oleh auditor baru , dimana hasil ini tidak mendukung penelitian Behn et al
(1997). Hal ini bisa dijelaskan bahwa perusahaan go public mengganti auditornya
karena tidak puas dengan pelayanan auditor sebelumnya. Hal ini berbeda dengan
perusahaan bukan go public yang kebanyakan perusahaan menengah ke bawah, mereka

mengganti anditor lebih karena keterbatasan dana yang ada .

Pengalaman Kerja Bagian Akuntansi

Hasil penelitian i membuktikan bahwa kepuasan klien dipengaruhi secara
signifikan oleh karyawan klien bagian akuntansi yang mempunyai pengalaman kerja di
KAP yang sedang melaksanakan audit, dimana hasil ini mendukung penelitian Behn et
al (1997). Hal ini bisa dijelaskan bahwa bagian akuntansi yang melayani tim audit
sudah hafal dengan budaya dari KAP yang melaksanakan audit, sehingga hal itu akan

meningkatkan kepuasan klien tersebut.

A




dipengaruhi oleh :

1.

_ Kantor Akuntan Publik responsif terhadap kebutuhan perusahaan Kklien.

_ Tim audit berkompeten secara teknis dalam mengaplikasikan standar akuntanssi dan

. Tim audit mempunyai standar etika profesi yang tinggl .

. Bagian akuntansi atau kontroller atau bagian:lain perusahaan klien yang melayani
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Dengan demikian penelitian ini memberikan bukti bahwa Kepuasan Klien
Keahlian industri yang dipunyai oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) dan tim audit
yang diturunkan.

standar auditing.

tim audit, mempunyai pengalaman kerja di Kantor Akuntan Publik yang sedang

melakukan audit.




5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji faktor-faktor utama yang menentukan
kualitas audit dari sudut pandang klien yang bukan perusahaan Go Public di Jawa
Tengah. Kemudian dari faktor-faktor utama ini bersama-sama dengan variabel auditor
baru dan variabel pengalaman kerja bagian akuntansi klien, diregres ke variabel
dependen Kepuasan Klien. Tujuannya adalah untuk membuktikan faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi kepuasan klien. Untuk itu dilakukan pengujian analisis faktor dan
regresi, dimana sebelumnfa dilakukan uji kualitas data dengan uji validitas dan
reliabilitas.
Beberapa kesimpu]ar: yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
1. Dari pengujian analisis faktor diperoleh hasil bahwa faktor-faktor utama kualitas
audit adalah -
1). Auditor mempunyai Pengalaman
2). Auditor mempunyai Keahlian Industri
3‘). Auditor Responsif terhadap kebutuhan kiien
4). Auditor berkompeten secara teknis |
5). Auditor bersikap independen
6). Auditor bersikap hati-hati

7). Komitmen Auditor terhadap kualitas audit
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8). Pimpinan KAP aktif dalam audit
9). Auditor mempunyai standar etika yang tinggi

10). Auditor tidak mudah percaya

Dari pengujian regresi diperoleh hasil bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kepuasan klien adalah :

1). Auditor mempunyai Keahlian Industri

2). Auditor Responsif terhadap kebutuhan klien

3). Auditor berkompeten secara teknis

4). Auditor mempunyai standar etika yang ffnggi

5). Bagian akuntansi klien mempunyai pengalaman kerja di Kantor Akuntan Publik

vang sedang melakukan audit.

Keterbatasan
Beberapa keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah :

1. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian lokasinya terbatas pada
perusahaan di Jawa Tengah , sehingga hasilnya tidak bisa digeneralisir
untuk Wilayah Indonesia.

2. Kantor Akuntan Publik (KAP) yang melakukan audit, dipilih KAP di luar
KAP besar di Indonesia dan perusahaan yang diaudit bukan perusahaan
yang sudah go public, schingga tidak bisa digeneralisir untuk semua

perusahaan.
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5.3, Implikasi Hasil Penelitian
Implikasi dari penelitian ini adalah untuk mendukung kerja sarna yang
lebih baik antara Kaltor Akuntan Publik dengan klien, dengaon memperhatikan
kepuasan klien. Kepuasan klien bisa diperoleh dengan auditor yang responsif
~ terhadap kebutuhan klien, ‘tetapi tetap mempunyai etika profesi yang tinggi,

sehingga Kantor Akuntan Publik bertindak sesuai aturan yang ada. Tentu saja

hal ini harus didukung Auditor yang mempunyai kompetensi dan keahlian

industri klien.

5.4. Saran
Dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan  yang ada,
diharapkan penelitian yang akan datang memperbaiki hal-hal berikut ini :

1. Populasi perusahaan responden diperluas ke seluruh Indonesia tidak
hanya di Jawa Tengah sehingga hasilnya bisa digeneralisir.

2. Populasi perusahaan tidak hanya perusahaan yang bukan go public dan
diaudit oleh KAP kecil, tetapi kombinasi antara perusahaan go public
dan perusahaan bukan go public, serta diaudit baik oleh KAP besar

maupun kecil.
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Bapak / Ibu Responden yang saya hormats,

Dengan segala Kerendahan fuati, saya memofion
waktn sekitar 7 menit untuf menjawab serangkgian
pertanyaan yang saya fraturkan ini,

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat
bapak, / ibu tentang faktor ~ faktor apa saja yang
mempengarufti Knalitas audit yang difafyukan ofeh
Kantor Akuutan Publik, (KAE) ydug mengaudit
perusafiaan Bapak / Ibu. Disamping it penelitian i
juga untuf mengetafiui seberapa besar kepuasan yang
®Bapak / Ibu rasakan berkaitan dengan audit tersebut,
baik kepuasan terhadap KAP secara keseluruhan,
maupun Kepuasan terfadap tim audit yang
mefaksanakannya,

Hasil penelitian ini merupakan gabungan dari
sefurvh jawaban Bapak / I6u Responden. Oleh karena
itu jawaban dari Bapak / Ibu dapat dirahasiakan,
fgrena memang penefitian ini untuk keperfuan
akadenis semala.

®ada akfiirmya, fianya ungkapan rasa terima Rasilt
yang mendalum, saya fiaturkan kepada Bapak, / Ibu
atas kerelaan meluangkan waktumnya. 8

A. UMUM -

Mohon Bapak / lbu mengisi tifik ~ fitik yang disediakan
atau memberi tanda \ pada kotak kecil yang
disediakan ([) , sesuai dengan kondisi yang ada.

1. Jenis kelamin anda : [Llaki-Laki ]Perempuan
2. Umur anda D th
3. Jabatan anda di perusahaan

1 Direktur Akuntansi / Keuangan
[ intemal Auditor / kontrolier
(| Bagian Akuntansi / administrasi

NLainnya (Sebutkan) ..ooevoeiirirniniie .

4, Berapa tahun anda di posisi pada pertanyaan no. 3
diatas ? ...t th
5. Nama perusahaan anda

7. Jenis perusahaan anda :
1 Manufaktur / Produksi
{Dagang
lJasa
[ Lembaga Keuangan ( Bank & Non Bank)

[Lainnya {Sebutkan ) coeorieeriiimiescrcininreniieaen
8. Apakah perusahaan anda sudah go public
(tedaftar di Bursa Efek Jakarta / Surabaya) ?

0Sudah  [Belum {| Dalam Proses

9. Apakah perusahaan anda sudah pemah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik (KAP} ?

ISudah 10 E:Selum (i Dalam Proses
10. Kantor Akuntan Publik (KAP) mana yang
mengaudit pen;Jsahaan anda pada tahun terakhir?
KAP oo
11.Apakah ar:ida pemah bekeja pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) pada no.10 di atas?
i Pemah [ Tidak Pemah
12. Jenis Opini| atau pendapat Akuntan apa yang
diberikan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP)
terhadap Lap'oran Keuangan perusahaan tahun
terakhir ?
1 Wajar Tanpa Pengecualian
[ Wajar Tanpa| Pengecualian dengan Bahasa
Penjelasan
[ Wajar Dengan Pengecualian
I Tidak Wajar
0 Tidak Menyatakan Pendapat
13. Sebelum diaudit oleh Kantor Akuntan Publik (KAP)
seperti pada |no. 10 di atas, apekah perusahaan
anda pemah diaudit oleh KAP laln ?
(| Pemnah [ Tidak Pemah
14, Jika pernah, apa alasan perusahaan anda pindah
dari Kantor Akuntan Publik (KAP) terdahulu ke KAP

.....................

15. Berapa jumlah total aset atau total aktiva
perusahaan anda pada tahun ferakhir diaudit ?

16. Apakah perusahaan anda mempunyai Komite
Audit ?
1 Punya 0 Tidak Punya

B. KUALITAS AUDIT

Petunjusk Pengisian kuesioner (nomor 17-28)
Berikut ini adaleh faktorfaktor yang

mempengaruhiI kualitas audit suatu Kantor Akuntan

Publik (KAP). Dengan menggunakan skala dibawah

“ini, silakan

melaks_anakani

mengevaluasi kineria KAP  yang
audit terakhir pada perusahaan anda

herdasarkan (faktorfaktor di bawah ini dengan
MELINGKARI respon yang cocok.
|

Format SkalaRespon
1 - Sangat Tiqak Setuju (STS)
2 - Tidak Setuju (T8)
3 — Netral (N} |
4 - Sefuju (S)|
5 - Sangat Seltuju (ST)
l
|




Atribut-Atribut Kuaiitas Audit

8T8

T8 N ) 58

17 | Kantor Akuntan Publik (KAP) dan tim audit yang diturunkan (pada

tingkat supervisor ke atas) mempunyai pengalaman yang 4
cukup dalam mengaudit perusahaan anda.

18 | Kantor Akuntan Publik (KAP) dan tim audit yang diturunkan (pada
tingkat senior auditor keatas) mempunyai keahlian industri yang 1

dibutuhkan untuk mengaudit perusahaan anda secara efektf

19 | Kantor Akuntan Publik (KAP} responsif ferhadap kebutuhan-

kebutuhan perusahaan anda. 1

20 | Anggota-anggota tim audit sebagai ssbuah group, berkompeten
secara tekhnis dalam mengaplikasikan standar akuntansi dan
auditing {SAK= Standar Akuntansi Keuangan, dan SPAP= 1

Standar Profesional Akuntan Publik).

21 | Dalam semua hal yang berhubungan dengan Kantor Akuntan
Publik (KAP), dan dengan anggota-anggota tim audit secara
individu, tidak pemah terlibat dalam tindakan-tindakan apapun | 4
yang akan menggandgqu independensi mereka, balk secara

fakta ataupun kefihatannya. '

22 | Anggota-anggota tim audit sebagai sebuah grup selalu bersikap

hati-hati dalam mengambil keputusan selama melakukan audit 1

23 | Kantor Akuntan Publik (KAP) mempunyai komitmen yang kuat

ferhadap kualitas audit. 1

24 | Para pimpinan ( parner/manajer ) dari Kantor Akuntan Publik

terlibat secara aktif dalam pelaksanaan audit 1

25 | Anggota-anggota fim audit melaksanakan pekerjaan lapangan

audif dengan cara yang fepat . 1

26 | Anggota-anggota tim audit berinteraksi secara efektif dengan
komite audit sebelum, selama, dan sesudah perjanjian audit
(Jika perusahaan fidak mempunyai Komite Audit, maka pilh | 1

jawaban no, 3}

27 | Anggota-anggota fim audit mempunyai standar etika yang finggi

dan sangat mengetahui gkuntansi dan auditing. 1

28 | Anggote-anggota tim audit tidak mudah_percaya terhadap

pemyataan perusahaan anda selama melakukan audit 1

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

N = Netral

§ = Setuju

SS = Sangat Setuju
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C. KEPUASAN KLIEN

Petunjuk Pengisian Kuesioner { nomor 29 dan 30)
Mengunakan skala dibawah ini, silakan evaluasi kinerja Kantor Akuntan Publik yang melaksanakan audit
terakhir pada petusahaan anda, pada berbagai ukuran kepuasan klien dengan MELINGKARI respon yang tepat.

Format Skala Respon

1 — Sangat Tidak Memuaskan (STH)
2 - Tidak Memuaskan (TH)

3~ Netral (N)

4 — Memuaskan (M)

5 — Sangat Memuaskan (SM)

Kepuasan Klien

STM| TM N M SM
29 | Seberapa puaskah anda dengan semua kinerja dari _Kanfor
Akuntan Publik_{KAP) ? : 1 2 3 4 5
30 | Seberapa puaskah anda dengan semua kinerja dan anggota-
angota fim__audit sebagal group yang mengaudit 1 9 3 4 5
petusahaan anda ?




